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MOTTO 
 
 
v Harapan adalah sesuatu yang hanya dapat dicapai dengan usaha 
maksimal dan disertai do’a agar diberikan keyakinan dalam hati, 
dikuatkan pikiran dalam mencapainya. Adapun hasilnya harus kita 
terima dengan iklas dan syukuri karena itu merupakan kehendak ilahi 
 
v Hidup itu harus terus-menerus menatap ke depan....tapi hanya dapat 
kita pahami dengan satu tolehan ke belakang 
 
v Ketahuilah semua apa yang kamu katakan tapi jangan katakan semua 
yang kamu ketahui 
 
v Hidup itu sebenarnya indah bila kita mampu memahaminya tapi kadang 
kala bisa jadi bencana tatkala kita lupa 
 
v Tidak sulit melihat kebodohan kecuali dia bersembunyi di dalam diri kita 
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ABSTRAK 
Fitria Lidyana. C 0603020.2007. Aktivitas Wanita Sebelum Pentas Sebagai 
Sumber Ide Dalam Karya Lukis (Pada Kelompok Wayang Orang 
Sriwedari). Tugas Akhir : Jurusan Seni Rupa Murni Fakultas Sastra dan 
Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
                  Permasalahan yang dibahas dalam penulisan Tugas Akhir ini, yaitu (1)     
Bagaimana yang dimaksud dengan aktivitas wanita sebelum pentas 
khususnya dikelompok wayang orang Sriwedari. (2) Bagaimana 
memvisualisasikan dalam karya lukis yang bertema aktivitas wanita sebelum 
pentas khususnya dikelompok wayang orang Sriwedari. 
         Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah (1) Untuk mengetahui 
aktivitas wanita sebelum pentas. (2) Dapat menciptakan karya lukis bertema 
aktivitas wanita sebelum pentas. 
         Metode yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah 
Implementasi Konsepsi Teoritik dan Implementasi Visual. Implementasi 
Konsepsi Teoritik mencangkup tinjauan karya secara teoritik dan konseptual 
penulis. Implementasi Visual mencangkup medium, teknik, konsep bentuk 
dan penyajian. 
               Ada banyak misteri dalam kehidupan manusia yang tercermin dari 
segala aktivitas maupun tingkah laku dalam menjalani kehidupan nyata.  
Sehingga suatu aktivitas walaupun terkecil masih mempunyai atau 
mengandung makna ”misteri” dari apa yang manusia lakukan, seperti halnya 
manusia.  Demikian juga dengan para wanita-wanita yang akan 
mementaskan tokoh Wayang Orang.  Sebagai wanita, mereka juga memiliki 
keinginan untuk tampil sempurna.  Maka ada yang berdandan cantik dan 
yang berdandan jelek sesuai karakter mereka masing-masing.  Selama proses 
tata rias, mereka memunculkan kemampuan mereka, sebagai usaha untuk 
mengekspresikan setiap karakter yang mereka perankan bukan hanya dari 
kemampuan berakting namun juga tata rias yang tepat.  Inilah yang menjadi 
momen yang paling menarik pada aktivitas berdandan mereka sebelum 
pentas.    
                 Konsep bentuk dalam karya lukis menghadirkan karya-karya yang 
menggambarkan figur-figur wanita dan aktivitas wanita sebelum pentas, dari 
bentuk fisik maupun psikologi mereka. Sedangkan figur-figurnya 
digambarkan telah mengalami distorsi (pengubahan bentuk, dimaksudkan 
untuk menonjolkan karakter dari figur-figur tersebut). 
        Dalam pewarnaan, penulis dominan memakai warna yang cerah. Pada 
figur ini dimaksudkan untuk memberikan kesan bahwa wanita sumber 
keceriaan, ketenangan, kelembutan. Warna cerah ini dimaksudkan bahwa 
warna-warna tersebut mampu memberikan kesan semangat dan ceria. 
 
 
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
       Pesona wanita sejak dulu hingga sekarang sebetulnya tidak pernah 
berkurang, hanya saja pada jaman sekarang peranan wanita yang lebih bervariasi 
dalam pola kehidupan masyarakat; membuat wanita semakin menonjol untuk 
dibicarakan dan dibahas (terutama oleh kaum lelaki). Membicarakan wanita 
tidak bisa terlepas dari bentuk tubuh, seksualitas, serta intelektualitasnya. 
Nampaknya akan terlihat aneh apabila menggambarkan seorang wanita tanpa 
tambahan komentar khusus mengenai bentuk tubuh ataupun paras wajahnya. 
              Sejak zaman kecantikan khas Nefertiti (permaisuri raja Mesir 
”Fir’aun”) hingga jaman yang sering dianggap sebagai abad ”internet” ini, 
wanita selalu dianggap sebagai makhluk yang menyimpan berjuta misteri, 
terkadang terlihat menarik untuk diraih, namun sulit ditaklukkan. Kecantikan 
yang klasik, anggun dan intelektual ini biasanya tidak mempunyai warna 
kecantikan yang amat menonjol, namun biasanya dari gerak serta pancaran 
matanya. 
              Bentuk tubuh merupakan salah satu ciri khusus yang terlihat pada diri 
wanita. Pada setiap bagian-bagian inilah yang membuatnya untuk terus berusaha 
menjaga diri, berusaha tampil cantik, menawan, elok dan anggun untuk menarik 
perhatian lawan jenisnya. 
 Pada masyarakat Jawa Tengah, khususnya di Surakarta fungsi pakaian 
menjadi cukup beragam terutama jika dikaitkan dengan eksistensi wanita dalam 
upaya mempercantik diri. Pada masyarakat bangsawan posisi pakaian 
mempunyai fungsi praktis, estetis, religius, sosial dan simbolik. Seperti kain 
kebaya fungsi praktisnya adalah untuk menjaga kehangatan dan kesehatan 
badan; fungsi estetis, yakni menghias tubuh agar kelihatan lebih cantik dan 
menarik.  Fungsi sosial yakni belajar menjaga kehormatan diri seorang wanita 
agar tidak mudah menyerahkan kewanitaannya dengan cara berpakaian serapat 
  
mungkin, seperti memakai stagen sekuat mungkin agar tidak mudah lepas.  
Selain juga dapat menunjukkan status sosialnya. 
 Sejak dahulu orang Jawa meski telah mengenal dengan baik jenis-
jenis pakaian (dalam) seperti ikat perut (stagen) dan ikat dada (kemben) ini 
termasuk lingerie. Karena kemben sebagai pembungkus dada ini berfungsi 
sebagai kutang pada wanita. Dan stagen berfungsi sebagai pembungkus perut, 
oleh karena itu pakaian tradisional wanita Jawa ketika mengenakan kemben 
selanjutnya dilapisi stagen. Semua proses ini bukan hanya menjaga keindahan 
tapi juga ”mempercantik” postur tubuh wanita yang mengenakan kemben itu. 
   Wanita dalam dunia berkesenian memiliki fenomena dengan 
keunikannya tersendiri.  Wanita juga ingin mengekspresikan segala emosinya ke 
dalam proses berkeseniannya  Seni bisa berarti indah, senang dan sebagainya.  
Sedangkan wanita mempunyai sifat dan perasaan yang identik dengan 
kelembutan, pesona dan menawan. Karena itu, dalam berkesenian, wanita 
mempunyai banyak kelembutan dalam berekspresi baik dalam bentuk 
kesedihan, kegembiraan, tawa dan lain-lain.  
         Begitu banyak kegiatan seni yang berfungsi sebagai sarana dan wadah 
untuk menampung proses berkesenian para wanita misalnya seni tari, seni 
musik, seni peran dan seni pertunjukan.  Salah satu seni peran yang masih 
berkembang dalam seni pertunjukan adalah pertunjukan Wayang Wong 
(Wayang Orang). Kata Wayang berasal dari bahasa Jawa Kuno yang berarti 
”bayangan” sedangkan kata Wong berarti ”orang atau manusia”.  Jadi Wayang 
Orang dapat diartikan sebuah pertunjukan atau tokoh-tokoh wayang yang 
dimainkan oleh orang.  
  
Di dalam berkesenian Wayang Orang, kemampuan untuk 
mengekspresikan setiap peran yang dimainkan merupakan salah satu syarat 
utama yang harus dikuasai oleh para pemainnya. Seperti halnya dengan Wayang 
Orang Sriwedari Surakarta, adalah sebuah kelompok pemain Wayang Orang 
yang berkembang di Surakarta. Di dalam Wayang Orang Sriwedari inilah 
terlihat keseriusan dan totalitas para pemainnya.  Sebagai seorang pemain 
Wayang Orang, para pemainnya harus mampu memunculkan karakter setiap 
tokoh yang diperankan.  Hal ini tentu saja sangat berlawanan dengan 
kepribadian kesehariannya.  Setiap peran yang ada memiliki tingkat kesulitan 
yang tidak kecil bagi para pemainnya. 
Pemain wanita dalam Wayang Orang Sriwedari harus bisa 
memerankan setiap tokoh pewayangan yang mereka pentaskan.  Agar karakter 
tokoh yang diperankan muncul, mereka harus bisa mendalami karakter perannya 
dengan maksimal.  Oleh karena itu diperlukan persiapan-persiapan sebelum 
pertunjukan, untuk mendukung karakter tokoh yang dimainkan, yaitu dengan 
merias diri mereka sedemikian rupa, sehingga mudah dikenali sebagai tokoh 
yang mereka perankan oleh penontonnya. 
Keunikan-keunikan pada aktivitas wanita di belakang panggung inilah 
yang menarik untuk diangkat menjadi sumber ide dalam karya lukis. Studi 
kamus ini dilaksanakan melalui proses pengamatan, dokumentasi, pendekatan 
personal, wawancara dan sebagainya. 
 
B. Batasan  
  
Agar dalam pembahasan tidak melebar keluar dari tema dan menjadi 
tidak jelas, tulisan ini hanya membahas tentang aktivitas wanita sebelum pentas 
yang berada di belakang layar, dengan mengambil sudut pandang, pada 
kelompok wayang orang Sriwedari. Adapun beberapa aktivitas yang diangkat 
adalah seputar berdandan sebelum pentas. 
 
C. Rumusan 
Untuk lebih mempertajam pembahasan maka diperlukan perumusan  yaitu: 
1. Bagaimana yang dimaksud dengan aktivitas wanita sebelum pentas 
khususnya di kelompok wayang orang Sriwedari. 
2. Bagaimana visualisasi dalam karya lukis yang bersumber ide dari 
aktivitas wanita sebelum pentas khususnya di kelompok wayang orang 
Sriwedari. 
 
D. Tujuan 
Sesuai dengan judul yang diangkat dalam proyek Tugas Akhir ini 
maka tujuannya adalah:  
1. Untuk mengetahui tentang aktivitas wanita sebelum pentas. 
2. Untuk memvisualisasikan sumber ide tersebut dalam karya lukis 
 
E. Manfaat Penulisan 
Penulisan ini diharapkan memberi manfaat, yaitu: 
1. Hasil dari penulisan Tugas Akhir ini bisa digunakan sebagai refrensi 
tentang perkembangan seni lukis modern.  
  
2. Karya-karya yang dihasilkan dari Tugas Akhir ini bisa digunakan 
sebagai pembendaharaan seni lukis modern di Indonesia pada 
umumnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Wanita 
Wanita adalah salah satu bukti kebesaran Allah SWT, di antara 
berjuta-juta bukti yang lainnya. Bagaimana tidak, makhluk indah yang sering 
juga disebut dengan istilah perempuan dan yang selalu menjadi bahan 
pembicaraan yang menarik, selalu dianggap sebagai sumber inspiransi seniman 
baik bagi seorang pelukis, penari sampai seorang sastrawan dan yang lebih unik 
lagi wanita selalu menyuburkan rasa iri yang memang sudah menjadi sifat 
manusia yang sangat manusiawi (www -1, 2007).  
Wanita adalah makhluk yang indah yang mempunyai kulit halus, 
sendi-sendi tulangnya lebih lemah dan agak berlainan bentuk dan susunan 
tubuhnya dibanding kaum pria. Ada keindahan di setiap lekuk tubuhnya, 
rambutnya yang panjang dan terurai indah, jari-jarinya yang panjang dan lentik, 
pinggulnya yang menawan, lehernya yang bisa panjang mempesona, cara 
berjalan yang dapat berlenggak-lenggok berirama, serta pesona dari pancaran 
paras wajah ataupun kecantikannya (www -2, 2007).  
         Seorang wanita adalah wujud keindahan duniawi, secara kejiwaan 
wanita mempunyai unsur-unsur keindahan, keagungan, kelembutan, kesabaran, 
kemuliaan, kehalusan dan lain-lain.  Seorang wanita yang telah menanjak 
dewasa akan mengetahui secara alamiah tentang perubahan bentuk tubuhnya 
dan instinknya menunjukan bahwa betapa semua ini menentukan sekali bagi 
kehidupan selanjutnya dan betapa rasa ingin menonjol, mempesona.  Pada setiap 
  
orang wanita, misalnya ada yang memiliki point tinggi pada wajahnya yang 
manis, cantik dan mempesona, ada pula yang letak daya tariknya terletak pada 
bentuk buah dadanya yang seksi, yang berada pada pandangan matanya dan ada 
pula yang ternyata mempesonakan melalui bentuk bibirnya (Lukas, 2002:12-
13).  Dasar dari suatu kecantikan adalah kesehatan dan kebersihan. Dan 
pemeliharaan tubuh yang baik adalah untuk memenuhi wajah yang cerah. 
Kesegaran wajah seorang wanita juga banyak dipengaruhi oleh ketulusan hati 
(Ratna, 1975:76). 
Wanita pada umumnya mempunyai muatan yang bersifat pengasih dan 
penyayang dan itu jelas sekali terlihat pada sosok ibu. Perubahan insting 
keibuan menjadi cinta atau kasih sayang adalah salah satu yang tidak ada 
tandingannya (Ibrahim, 2002 : 114). Tak dapat dipungkiri, Tuhan menciptakan 
wanita sebagai makhluk yang indah dan ia merupakan suatu kenyataan yang 
tidak dapat terbantahkan memang seakan-akan merupakan bumbu penyedap 
bagi kehidupan ini. Wanita ingin menonjol, menarik, mempesona dan lainnya 
mendesak hatinya untuk berbuat sesuatu dengan kemampuannya memajukan 
apa yang telah dimilikinya untuk menarik perhatian dari pihak pria. Wanita 
memiliki pesona pada bagian-bagian yang melekat pada dirinya, entah pada 
bentuk payudaranya, wajah, hidung, dagu, leher dan lain-lain (Lukas, 2002:11-
14). 
Semua bagian itulah yang menjadi sorotan utama dari segi bentuk, 
ukuran dan penempatan pada penggambaran sisi karakternya yaitu : 
· Bentuk wajahnya yang berbentuk oval 
· Bentuk matanya yang besar dan melebar 
  
· Bentuk bibir yang besar dan tebal 
· Bentuk payudara yang besar dan menonjol 
· Bentuk leher yang kecil dan meruncing ke atas 
· Bentuk alis mata yang melengkung dan tebal 
· Bentuk pantat yang besar dan menggemaskan 
Hal-hal tersebut di atas bagian yang memungkinkan sebagai daya tarik 
secara fisik yang sudah barang tentu mencerminkan karakter ataupun sifat-sifat 
yang berbeda bagi pemiliknya (Lukas, 2002:15-127). 
Tubuh indah yang dimiliki wanita merupakan sarana atau medium 
komunikasi secara tersembunyi; dan dari pandangan kaum Adam, tubuh wanita 
merupakan nilai estetis yang luar biasa. Kaum Adam melihat keindahannya 
selalu seirama dan sejalan dengan alam, rambutnya yang terurai ritmis indah, 
pinggulnya yang menawan, payudaranya yang bulat menggemaskan, lehernya 
yang jenjang mempesona mampu memberikan warna yang tersendiri dan 
memberikan goncangan pikiran (Lukas, 2002:9). 
 
B.  Sejarah Wayang Orang Sriwedari 
Wayang Orang sebagai sebuah genre yang digolongkan ke dalam 
drama tari.  Sesungguhnya Wayang Orang Sriwedari merupakan personifikasi 
dari wayang kulit Purwa yang ceritanya mengambil epos Ramayana dan 
Mahabharata. Kehadirannya di istana Mangkunegaran dan Kasultanan 
Yogyakarta pada pertengahan abat ke- 18 menurut para ahli merupakan 
renaissance Wayang Orang yang telah berkembang pada masa kerajaan 
Majapahit.  Bahkan diduga sudah berkembang pada masa sebelumnya seperti 
  
diketemukan pada prasasti Wimalasmara pada tahun 930, tentang penggunaan 
istilah Wayang Orang (Hersapandi, 1999:15). 
Menurut Cliffort Geertz munculnya Wayang Orang pada pertengahan 
abad ke-18 merupakan bagian dari kebangkitan seni klasik Jawa setelah 
mendapat pukulan karena masuknya Islam.  Mengingat bahwa pada masa 
kerajaan Demak, kemudian Pajang dan diteruskan  Kerajaan Mataram Islam 
sampai Kerajaan Mataram Kartasura tidak ditemukan data-data tentang 
pertunjukan Wayang Orang. Baru sesudah perjanjian Giyanti yang ditandai 
pecahnya kerajaan Mataram menjadi dua yaitu Kerajaan Kasunanan Surakarta 
dan Kasultanan Yogyakarta, kemudian Kerajaan Kasunanan dibagi lagi menjadi 
Kasunanan Surakarta dan Kadipaten Mangkunegaran. Pada perjanjian Salatiga 
tahun 1757, secara bersamaan Sri Sultan Hamengkunegaran Buwana I (1755-
1792) dari Sri Mangkunegara I (1757-1795) menciptakan Wayang Orang 
sebagai suatu atribut kebesaran pemerintahannya (Hersapandi, 1999:17-19). 
Tahun 1901 bukan angka tahun kelahiran Wayang Orang Sriwedari, 
tetapi merupakan tahun berdirinya taman hiburan Sriwedari atau Kebon Raja. 
Sedang tahun 1946 adalah periode akhir keberadaan Wayang Orang di bawah 
kekuasaan kraton karena hak-hak istimewa para raja Surakarta di luar tembok 
istana secara resmi dihapus oleh pemerintah Republik Indonesia pada tanggal 1 
Juni 1946.  
Adapun nama-nama tokoh Wayang Orang yang dilakonkan oleh 
wanita di Sriwedari  antara lain:  
1. Dewi Sinta  
2. Srikandi  
  
3. Dewi Durga  
4. Dewi Laksmi 
5. Dewi Kunthi 
6. Dewi Arimbi 
7. Dewi Permani 
8. Mustokoweni 
9. Wara Sembadra 
 
C. Komponen Seni 
Ada tiga komponen seni dalam proses cipta seni sebagai landasan 
berkarya.  Ketiga komponen tersebut adalah subject matter, bentuk, dan isi.  
Walaupun secara teori dapat dipisahkan namun sebenarnya ke tiga komponen 
seni tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan.   
  1.  Subject Matter  
Subject matter yaitu inti atau pokok persoalan yang dihasilkan sebagai 
akibat adanya pengolahan objek (baik obyek alam atau obyek image) yang 
terjadi dalam ide seorang seniman dengan pengalaman pribadinya (Sony 
Kartika, 2004:28). 
Subject matter menurut Suryo Suradjijo dalam Pengetahuan Seni 
adalah: Subject matter pada karya seni adalah berasal dari kesatuan kualitatif 
hasil pengolahan batiniah seniman terhadap hal-hal yang dianggapnya hakiki 
pada obyek yang bersifat aktual maupun ideal.  Subject matter menjadi 
permasalahan pokok pada karya sewaktu penghayat ingin menangkap 
keseluruhan bentuk karya, karena pengolahan batiniah seniman erat 
  
hubungannya dengan keinginan seniman dalam menciptakan suatu bentuk 
ke dalam karya (Suryo Suradjijo, 1999:66). 
2.   Bentuk  
Yang dimaksud bentuk adalah suatu totalitas, keseluruhan, kesatuan, 
hubungan, organisasi dari seluruh unsur-unsur yang mendukungnya yaitu 
garis, bangun, warna, tekstur, dan gelap terang ( Sony Kartika, 2004 : 30). 
Yang dimaksud  dengan ”bentuk” oleh Suryo Suradjijo sebagai berikut: 
”Bentuk” adalah suatu totalitas, keseluruhan, kesatuan hubungan, organisasi 
dari seluruh unsur-unsur yang mendukungnya (Suryo Suradjijo, 1999:67). 
Untuk menciptakan suatu ”bentuk” di dalam seni rupa perlu adanya 
desain. Desain menurut Arfial Arsad Hakim di dalam nirmana dwimatra 
sebagai berikut: ”Desain dasar nirmana dwimatra adalah suatu tata susun 
(organisasi) dari unsur-unsur pendukungnya, untuk menciptakan suatu 
kesatuan ”bentuk ciptaan” (unity) dalam batasan dua dimensional (Arfial 
Arsad Hakim, 1999:1). 
3.   Isi 
Isi merupakan kesan terakhir dari pengalaman estetis penghayat, dari 
hasil tuangan seluruh kehidupan jiwanya berada didalam ide penghayatnya 
sendiri dalam membentuk suatu bentuk karya (Sony Kartika, 2004 : 30). 
 
 
 
 
 
  
D.  Pengubahan Bentuk 
Di dalam pengolahan obyek akan terjadi perubahan bentuk sesuai 
dengan selera maupun latar belakang senimannya.  Perubahan bentuk tersebut 
antara lain sebagai berikut. 
1. Stilasi 
Stilasi menurut Dharsono Sony Kartika sebagai berikut: 
”Stilasi merupakan perubahan bentuk untuk mencapai bentuk keindahan 
dengan cara menggayakan obyek yang digambar” (Dharsono Sony 
Kartika, 2004:42).  Stilasi banyak terdapat pada gambar dekorasi, baik 
dekorasi interior dan dekorasi eksterior.  Contoh dekorasi interior terlihat 
pada rumah-rumah adat di Indonesia, sebagai bidang-bidang, dekorasi 
eksterior terlihat pada relief-relief candi. Pada seni batik bentuk-bentuk 
stilasi mempunyai simbol yaitu menggambarkan watak-watak tertentu, 
misalnya: motif parang rusak simbol dari kebesaran, motif garuda simbol 
dari kekuatan dan kekuasaan. 
2. Distorsi 
Distorsi merupakan perubahan bentuk yang menonjolkan karakteristik 
visual obyek, sehingga mendapatkan bentuk yang sesuai dengan konsep 
estetika seniman (Suryo Suiradjijo, 1999:77).  Bagi seorang seniman 
modern distorsi digunakan sebagai media untuk mengekspresikan bentuk-
bentuk yang sesuai dengan konsep estetik sehingga tampak berlebih-
lebihan.  Misalnya melebih-lebihkan ukuran yang sebenarnya lurus 
dibengkokkan atau merubah bagian-bagian yang mereka anggap dapat 
mendominasi bentuk keseluruhannya.  Tetapi bagaimanapun mereka 
  
berusaha mengadakan perubahan bentuk dengan distorsi, mereka tetap 
menampilkan kesan unsur alam dalam karyanya.  Distorsi dapat juga 
menggambarkan ukuran yang berlebih-lebihan dalam warna, perbedaan 
nada atau gelap terangnya warna untuk lebih menonjolkan karakteristik 
visual tekstur dari sebuah permukaan bidang (Suryo Suradjijo, 1999:78).  
Distorsi merupakan penggambaran bentuk yang menekankan pada 
pencapaian karakter dengan cara menyangatkan wujud-wujud tertentu 
pada benda atau obyek yang digambar (Sony Kartika, 2004 : 42). 
3. Transformasi  
Transformasi adalah penggambaran bentuk yang menekankan pada 
pencapaian karakter dengan cara memindahkan wujud atau figur dari 
obyek lain ke obyek yang digambar (Sony Kartika, 2004 : 43). 
4. Deformasi  
Deformasi merupakan penggambaran bentuk yang menekankan pada 
interpretasi karakter, dengan cara mengubah bentuk obyek dengan cara 
menggambarkan obyek tersebut dengan hanya sebagian yang dianggap 
mewakili atau penggambilan unsur tertentu yang mewakili karakter hasil 
interpretasi yang sifatnya sangat hakiki (Sony Kartika, 2004 : 43). 
Deformasi, merupakan perubahan bentuk yang tidak dapat diklarifikasi ke 
dalam distorsi dan stilasi.  Tetapi dengan deformasi, bagaimanapun bentuk 
yang diciptakan seniman, imajinasi penghayatnya masih dapat menangkap 
tema alam di dalamnya (Suryo Suradjijo, 1999:80). 
 
 
  
BAB III 
AKTIVITAS WANITA SEBELUM PENTAS  
 
A. Implementasi Teori 
 
Secara realitas wanita tidak lepas dari keindahan bentuk tubuh yang 
essensial tidak bersudut.  Ia berusaha menata diri, menjaga dan memelihara 
miliknya yang selalu mereka banggakan itu dan pada dirinya merupakan misteri, 
dan tubuhnya adalah salah satu jembatan misteri yang ia punyai.  Misteri adalah 
daya tarik yang tersembunyi, secara fisik di setiap tubuh wanita.  Wanita secara 
fisik memiliki ciri khusus yang mencolok, di antaranya yaitu bagian dada 
wanita.  Wanita memiliki dada yang menonjol dan seksi yang disebut dengan 
payudara.  Berikutnya adalah pinggul wanita, wanita memiliki pinggul yang 
ramping dan indah.   
Ada banyak misteri dalam kehidupan manusia yang tercermin dari 
segala aktivitas maupun tingkah laku dalam menjalani kehidupan nyata.  
Sehingga suatu aktivitas walaupun terkecil masih mempunyai atau mengandung 
makna ”misteri” dari apa yang manusia lakukan, seperti halnya wanita.  Wanita 
memiliki aktivitas yang lebih padat dari pada laki-laki.  Dalam perputaran 
waktu, wanita menghabiskan waktu yang lebih banyak dari pada kaum Adam, 
mulai dari yang biasa sampai yang detail sekalipun.  Hal ini dapat dilihat pada 
saat wanita berdandan.  Suatu wanita pasti akan menghabiskan banyak waktu di 
depan cermin.  Ditambah lagi dengan aktivitasnya yang membutuhkan 
pekerjaan yang detail agar mendapatkan hasil yang maksimal. 
  
Demikian juga dengan para wanita-wanita yang akan mementaskan 
tokoh Wayang Orang.  Sebagai wanita, mereka juga memiliki keinginan untuk 
tampil sempurna.  Mereka ada yang berdandan cantik dan yang berdandan jelek 
sesuai karakter mereka masing-masing.  Selama proses tata rias, mereka 
memunculkan kemampuan mereka, sebagai usaha untuk mengekspresikan setiap 
karakter yang mereka perankan bukan hanya dari kemampuan berakting namun 
juga tata rias yang tepat.  Inilah yang menjadi faktor utama aktivitas berdandan 
mereka sebelum pentas. 
Keberhasilan pementasan juga banyak didukung oleh peran pemain 
dalam berpenampilan, mulai dari segi busana dan make-up (riasan).  Sehingga 
dapat dikatakan bahwa aktivitas wanita seperti berdandan dalam persiapan 
sebelum pementasan, akan menimbulkan suatu kesan ”misteri”.  Karena wanita 
tersebut seakan hendak memasuki dunia lain.  Dimana penampilannya akan 
diubah sesuai dengan perannya masing-masing.  Seperti wajahnya yang akan 
dipoles, ditata, dirias, dibentuk menjadi ”aneh” mesti bagi dirinya sendiri. 
Banyak warna dalam riasannya, banyak garis yang dibuat, yang  
tampak menunjukkan suatu karakter yang akan dia pentaskan, selain itu juga 
menunjukkan suatu ketegasan dalam proses riasan yang disajikan untuk 
memberikan suatu makna simbolik.  Seperti pada pembuatan tebal tipisnya 
suatu garis riasan yang masing-masing akan menampilkan maksud tertentu;  
sehingga di setiap goresan garis akan tampak suatu penonjolan karakter.  Selain 
itu dari segi warna yang akan dibuat juga merupakan elemen yang mampu 
memperkuat pengkarakteran.  Hal inilah yang dimanfaatkan dalam suatu proses 
  
riasan dalam suatu pementasan.  Dimana warna mampu mengapresiasikan suatu 
”watak” atau ”karakter” yang akan ditampilkannya. 
Semuanya bermuara pada keindahan panggung, wajahnya yang 
menjadi ”unik” yang sesuai dengan karakternya yang diperankan, serta 
tubuhnya menjadi menyala dan meliuk sesuai dengan estetika panggung.  
Bentuk tubuhnya menjadi ”lain” dalam rangka memunculkan karakternya 
sebagai sosok dari tokoh pewayangan Jawa yang diperankannya.    
                                                   
B. Implementasi Visual   
1.   Konsep Bentuk  
Tujuan memilih teknik distorsi dalam penciptaan karya lukis karena 
ingin mengubah bentuk obyek yang sebenarnya menjadi bentuk-bentuk yang 
sesuai dengan konsep penulis, sehingga melahirkan bentuk-bentuk yang 
cenderung ke dalam bentuk ” naif ”, namun tetapi menampilkan kesan dari 
obyek sebenarnya dalam lukisan. 
Yang dimaksud ” naif ” dalam lukisan adalah lukisan menampilkan 
bentuk obyek yang di luar nalar manusia.  Misalnya dalam lukisan ada 
bentuk manusia, yang bagian tubuhnya berubah misalnya tangan, hidung, 
bibir, wajah dan payudara, namun di dalam lukisan ini seakan-akan lunak, 
sehingga bentuk tangan menjadi meliuk-liuk.  Kemudian manusia dalam 
lukisan sedang berdandan seakan-akan seperti tingkah laku manusia.  Dalam 
bentuk-bentuk atau figur di sini ditonjolkan pada sebagian dari bentuk tubuh 
seperti payudara, bibir, tangan dalam hal ini lebih diperjelas dengan unsur 
warna yang lebih cerah dan dengan aksen garis yang menonjol.   
  
Warna yang digunakan adalah warna-warna primer dengan berbagai 
kadar campuran untuk menghasilkan warna-warna yang cenderung ke arah 
cerah.  Misalnya warna kuning merah, hijau putih, merah biru, kuning putih.  
Pada lukisan seperti yang terlihat pada jarik pemain Wayang Orang dengan 
campuran dari warna tersebut terdiri dari warna coklat biru.  Warna pada 
background, warna coklat muda dari campuran warna coklat putih, kuning 
putih.  Pada setiap pencampuran warna, digunakan warna putih supaya 
warna gelap tidak terlalu gelap dan pada warna terang supaya tampak lebih 
cerah.   
Bentuk menggambarkan figur sosok wanita yang mengekspresikan 
dirinya sedang berdandan, tetapi bentuk tersebut telah mengalami distorsi 
atau penggayaan sehingga bentuk tersebut relatif berbeda dari bentuk 
naturalnya, dan menjadi lebih indah dan unik.  Garis yang digunakan banyak 
memunculkan garis lengkung dengan banyak variasi arah.  Garis lengkung 
ini sebagai pemberi kesan kedinamisan dan gerak. 
Komposisi yang diterapkan dalam karya ini lebih memberi kesan 
berdasar pada apa yang dirasakan pada wanita-wanita saat berdandan,  
sebelum tampil dalam pewayangan tersebut.  Teknik deformasi ini dipilih 
karena dianggap mampu merepresentasikan sumber ide yang diangkat dalam 
penciptaan.   
2.  Medium 
Medium yang digunakan dalam pembuatan karya Tugas Akhir ini 
adalah cat minyak di atas kanvas, karena cat minyak ketika digarap di atas 
kanvas mempunyai kelebihan antara lain, dalam pembuatan figur dan bentuk 
  
pendukung lainnya lebih mudah diolah karena tidak mudah kering, sehingga 
ketika melakukan penggarapan karya tidak tergesa-gesa sebelum hasil yang 
diinginkan tercapai. 
 3.  Teknik 
         Teknik yang digunakan adalah diawali dengan membuat sketsa di atas 
kertas terlebih dahulu.  Tahap ini diulang-ulang hingga mendapatkan hasil 
sketsa seperti yang diinginkan.  Setelah dirasakan sesuai dengan yang 
diinginkan, kemudian sketsa dipindahkan di atas kanvas dengan pensil, dan 
setelah tahap pemindahan sketsa di atas kanvas kemudian dilakukan 
pewarnaan dengan medium cat minyak yang telah diencerkan dengan 
pengencer cat minyak.  Selanjutnya dengan menggunakan kuas disapukan ke 
kanvas sesuai rancangan gambar yang diinginkan.  Pewarnaan dilakukan 
terlebih dahulu pada obyek-obyek yang telah ditentukan, kemudian 
pewarnaan dilanjutkan pada background atau latar belakangnya, hal tersebut 
tidak mutlak, tetapi disesuaikan dengan proses yang berjalan. 
Dalam melakukan pewarnaan menggunakan berbagai macam teknik, 
disesuaikan dengan tema yang digarap.  Kadang harus menumpukkan 
warna-warna lain ke atas bagian lukisan yang sudah di beri warna agar 
suasana yang dihasilkan sesuai dengan tema, seperti dalam pembuatan 
background sebagai pendukung figur.  Teknik lain yang digunakan antara 
lain teknik basah, dan teknik ini yang paling sering dipergunakan, yaitu 
menimpal warna satu dengan warna yang lainnya ketika cat pertama masih 
basah, ataupun membuat campuran warna langsung di atas kanvas sehingga 
penggabungan warna yang dihasilkan lebih halus, khususnya untuk 
  
pembuatan gradasi warna.  Dalam pembuatan figur dan background juga 
menggunakan teknik ini, yaitu dengan membuat campuran warna langsung 
di atas kanvas karena dirasa lebih mudah dalam pencapaian bentuk  yang 
diinginkan.  
4.  Penyajian 
               Kemampuan menyajikan karya seni merupakan salah satu bentuk 
kepekaan dalam menambahkan nilai estetik pada karya yang telah dianggap 
selesai. Pigura yang digunakan adalah sebagai pendukung penyajian karya, 
dipilih yang tidak berornamen, yaitu berupa pigura yang polos dan berwarna 
coklat mengkilat karena disesuaikan dengan bentuk karya, sehingga 
kesatuan antara karya dengan piguranya dapat tercapai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
                 Karakter fisik semua wanita tergambar oleh wajah cantik, manis dan 
mempesona.  Namun cantik masih dikatakan relatif, karena penilaian cantik 
terhadap seorang wanita berbeda , tergantung dari cara pandang dan daya tarik 
dari wanita tersebut.  Kecantikan wanita selain dari paras wajahnya, juga dilihat 
dari bagian-bagian tubuh mereka, karena kecantikan tubuh wanita merupakan 
suatu misteri yang memiliki daya tarik tersembunyi yang secara fisik memiliki 
ciri-ciri khusus yang mencolok.  Contohnya dada atau payudara yang indah dan 
seksi, selain itu bagian yang mencolok dari tubuh seorang wanita adalah pinggul.  
Wanita memiliki lekukan pinggul yang ramping dan indah. 
       Demikian juga dengan para wanita yang akan mementaskan tokoh 
Wayang Orang.  Sebagai wanita, mereka ingin menampilkan hal yang sempurna, 
dengan berdandan cantik ataupun jelek sesuai dengan karakter mereka masing-
masing.  Selama proses tata rias, mereka memunculkan kemampuan mereka, 
sebagai usaha untuk mengekspresikan setiap karakter yang mereka perankan 
bukan hanya dari kemampuan berakting namun juga tata rias yang tepat.  Suatu 
pementasan banyak didukung oleh efek pemain dalam berpenampilan, mulai dari 
segi busana dan riasan.  Seperti wajahnya yang akan dipoles, ditata, dirias, 
dibentuk menjadi ”aneh ” mesti bagi dirinya sendiri.   
 
 
  
 
B.     Harapan 
Penulis juga mengajak dan berharap kepada para pembaca dan 
penikmat seni agar memposisikan wanita sebagai sosok yang dihormati dan 
melindungi, karena ia adalah sumber estetis yang luar biasa dan tidak dipungkiri 
bahwa lewat wanitalah surga bisa teraih dalam sebuah falsafah ”surga ada di 
bawah telapak kaki ibu”.  Berbaiklah pada mereka, niscaya kalian akan 
mendapatkan sesuatu yang luar biasa darinya.   
Harapan penulis semoga tulisan ini dapat memberikan pandangan 
tentang keindahan pada wanita dan pengetahuan dalam perkembangan seni 
modern, mengenalkan tentang distorsi dalam memvisualisasikan dalam lukisan 
dan memberikan pemahaman terhadap karya yang penulis kerjakan. 
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1. Karya Satu 
 
 
Gambar 1 
 
Judul : Bercermin 
Ukuran : 70 x 90 cm 
Media : Cat minyak di atas kanvas 
Tahun : 2007 
 
  
 
 
 
 
 
 
  2. Karya Dua 
 
 
 
Gambar 2 
  
Judul : Memakai Mahkota 
Ukuran : 70 x 90 cm 
Media : Cat minyak di atas kanvas 
Tahun : 2007 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
3. Karya Tiga 
 
 
 
Gambar 3 
 
Judul : Memakai Selendang 
Ukuran : 70 x 90 cm 
Media : Cat minyak di atas kanvas  
Tahun : 2007 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
4. Karya Empat 
 
 
 
Gambar 4 
 
Judul : Memakaikan Kalung 
Ukuran : 70 x 90 cm 
Media : Cat minyak di atas kanvas 
Tahun : 2007  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
5. Karya Lima 
 
 
 
Gambar 5 
 
Judul : Memakaikan Jarit 
Ukuran : 70 x 90 cm 
Media : Cat minyak di atas kanvas  
Tahun : 2007 
 
 
  
 
 
 
 
6. Karya Enam 
 
 
 
Gambar 6 
 
Judul : Berbedakan 
Ukuran : 70 x 90 cm 
Media : Cat minyak di atas kanvas 
Tahun : 2007 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
7. Karya Tujuh 
 
 
 
Gambar 7 
 
Judul : Menebalkan Alis 
Ukuran : 70 x 90 cm 
Media : Cat minyak di atas kanvas 
Tahun : 2007 
 
 
 
  
 
 
 
 
8. Karya Delapan 
 
 
 
Gambar 8 
 
Judul : Menyisiri 
Ukuran : 70 x 90 cm 
Media : Cat minyak di atas kanvas 
Tahun : 2007 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
9. Karya Sembilan 
 
 
 
Gambar 9 
 
Judul : Membersihkan Muka 
Ukuran : 70 x 90 cm 
Media : Cat minyak di atas kanvas 
Tahun : 2007 
 
 
 
 
  
 
 
10. Karya Sepuluh 
 
Gambar 10 
 
Judul : Merapikan Kemben 
Ukuran : 70 x 90 cm 
Media : Cat minyak di atas kanvas 
Tahun : 2007 
 
 
 
 
  
 
 
11. Karya Sebelas 
 
Gambar 11 
 
Judul : Merapikan Bunga 
Ukutan : 70 x 90 cm 
Media : Cat minyak di atas kanvas 
Tahun : 2007 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
12. Karya Dua Belas 
 
Gambar 12 
 
Judul : Siap Pentas 
Ukuran : 100 x 80 cm 
Media : Cat minyaj di atas kanvas 
Tahun : 2007 
 
 
 
 
 
 
 
